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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja operasional barbershop melalui penerapan pendekatan Supply 

Chain Management (SCM) dan Manajemen Produksi. Sebagai unit usaha berbasis jasa, barbershop menuntut proses 

operasional yang efektif untuk menjaga kepuasan pelanggan, mengurangi waktu tunggu, mengoptimalkan persediaan 

bahan habis pakai, serta memastikan konsistensi layanan (Kotler & Keller, 2016). Analisis penelitian mencakup beberapa 

elemen utama, antara lain manajemen pemasok, aliran persediaan, perancangan proses layanan, penjadwalan, serta 

pengelolaan kapasitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi prinsip-prinsip SCM dengan perangkat manajemen 

produksi mampu meningkatkan kualitas layanan, efisiensi operasional, dan pemanfaatan sumber daya secara signifikan 

(Heizer, Render, & Munson, 2020). Rekomendasi yang diberikan meliputi penguatan hubungan dengan pemasok, 

penerapan prosedur layanan yang terstandarisasi, pengembangan sistem penjadwalan yang lebih efektif, serta 

pemanfaatan indikator kinerja untuk mendukung proses perbaikan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Barbershop, Evaluasi Kinerja, Supply Chain Management, Manajemen Produksi, Operasional Jasa, Efisiensi 

Layanan. 

Abstract: This study aims to assess the operational performance of a barbershop 

business through the lenses of Supply Chain Management (SCM) and Production 

Management. As a service-oriented enterprise, a barbershop requires highly efficient 

operational processes to ensure customer satisfaction, reduce waiting times, optimize 

the inventory of consumable materials, and maintain consistency in service delivery 

(Kotler & Keller, 2016). The analysis focuses on several key dimensions, including 

supplier coordination, inventory flow, service process design, scheduling, and capacity 

management. The findings indicate that integrating SCM principles with production 

management tools can substantially enhance service quality, operational efficiency, and 

the effective utilization of resources (Heizer, Render, & Munson, 2020). Based on these 

results, the study recommends strengthening supplier relationships, implementing 

standardized service procedures, improving scheduling systems, and employing 

performance indicators to support continuous improvement initiatives. 

Keywords: Barbershop, Supply Chain Management, Production Management, 

Operational Performance, Service Efficiency. 

 

 

Pendahuluan 

Industri barbershop merupakan salah satu subsektor jasa yang mengalami 

pertumbuhan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan gaya hidup modern, 

kesadaran masyarakat terhadap grooming, serta munculnya konsep barbershop 

kontemporer yang mengedepankan kenyamanan, estetika, dan layanan personal 

menjadikan sektor ini semakin kompetitif. Barbershop saat ini tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat pemotongan rambut, tetapi telah berkembang menjadi ruang layanan 
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profesional yang menekankan kualitas, kecepatan pelayanan, dan kepuasan pelanggan. 

Kondisi tersebut menuntut pemilik usaha untuk mampu mengelola aspek operasional 

secara efektif agar dapat mempertahankan kualitas layanan di tengah persaingan yang 

semakin kompleks. 

Secara operasional, barbershop memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan 

bisnis jasa lainnya. Proses layanan yang relatif singkat, kebutuhan tenaga kerja yang 

terampil, serta ketergantungan pada ketersediaan bahan habis pakai seperti neck paper, 

alkohol, hand sanitizer, sampo, dan produk styling rambut, menuntut adanya sistem 

manajemen operasional yang terstruktur. Tanpa pengelolaan yang memadai, berbagai 

permasalahan operasional dapat muncul, antara lain antrean yang panjang, ketidaktepatan 

durasi layanan, ketidakseragaman kualitas layanan antar barber, serta kekurangan stok 

yang dapat berdampak langsung pada tingkat kepuasan pelanggan. 

Di sisi lain, Supply Chain Management (SCM) juga memiliki peran penting dalam 

menjaga kelancaran proses operasional barbershop. Meskipun merupakan bisnis berbasis 

jasa, barbershop tetap mengandalkan rantai pasok barang fisik seperti peralatan grooming, 

kosmetik rambut, kain pelindung, perlengkapan kebersihan, hingga perangkat listrik 

seperti clipper dan trimmer. Ketidakefisienan dalam pengelolaan rantai pasok dapat 

menimbulkan berbagai isu operasional, seperti ketidakstabilan suplai, peningkatan biaya 

pengadaan, hingga terjadinya downtime layanan akibat kerusakan atau kekurangan 

peralatan. Oleh karena itu, pengendalian supply chain menjadi elemen krusial dalam 

mendukung keberlanjutan operasional. 

Selain SCM, konsep manajemen produksi juga relevan diterapkan pada operasional 

barbershop. Meskipun output utamanya berupa jasa, barbershop tetap memiliki alur proses 

produksi layanan yang terdiri dari tahap kedatangan pelanggan, registrasi, konsultasi gaya 

rambut, pelaksanaan pemotongan, hingga tahap finishing dan pembayaran. Setiap tahapan 

memerlukan penerapan standar operasional prosedur (SOP) untuk memastikan kualitas 

layanan yang konsisten. Manajemen produksi juga berperan dalam pengaturan kapasitas 

layanan, penjadwalan barber, serta perbaikan alur kerja guna meminimalkan pemborosan 

waktu, tenaga, dan biaya operasional. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya integrasi antara SCM dan manajemen 

produksi dalam mengevaluasi dan meningkatkan kinerja operasional barbershop. 

Penerapan konsep SCM memungkinkan barbershop untuk mengelola rantai pasok secara 

lebih efisien melalui pengendalian ketersediaan barang, optimalisasi hubungan dengan 

pemasok, serta pengurangan biaya pengadaan. Sementara itu, manajemen produksi 

berkontribusi terhadap pengembangan alur layanan, penerapan SOP yang seragam, 

pengaturan kapasitas pelayanan, serta peningkatan produktivitas barber. 

Dalam operasional barbershop, berbagai permasalahan sering muncul dan 

berdampak langsung terhadap kelancaran pelayanan serta kepuasan pelanggan. Salah satu 

kendala yang kerap terjadi adalah keterlambatan pengadaan bahan habis pakai, seperti 

shaving gel, neck strip, tisu, dan bahan sanitasi. Kondisi ini membuat proses pelayanan 

terganggu karena barber tidak dapat bekerja secara maksimal tanpa ketersediaan bahan 

tersebut. Permasalahan ini diperparah dengan ketiadaan sistem kontrol persediaan yang 
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memadai. Tanpa pencatatan atau pemantauan stok yang teratur, barbershop sering 

mengalami kekurangan bahan pada saat dibutuhkan atau malah menumpuk stok yang 

tidak segera digunakan, sehingga menambah biaya penyimpanan dan potensi pemborosan. 

Ketiadaan standar prosedur layanan (Standard Operating Procedure/SOP) 

menyebabkan kualitas pelayanan menjadi tidak konsisten antar barber. Setiap barber 

cenderung menggunakan cara sendiri, sehingga pengalaman yang diterima pelanggan 

berbeda-beda dan sulit bagi manajemen untuk memastikan kualitas yang seragam. Di sisi 

lain, penjadwalan barber yang kurang optimal juga menimbulkan masalah, terutama ketika 

jumlah pelanggan meningkat pada jam tertentu. Tanpa sistem penjadwalan yang baik, 

waktu tunggu pelanggan menjadi panjang dan berpotensi menurunkan kepuasan serta 

mengurangi peluang repeat order. 

Barbershop juga sering menghadapi tantangan terkait tidak adanya analisis beban 

kerja. Ketika beban kerja barber tidak dihitung dengan tepat, terjadi ketidakseimbangan 

antara jumlah tenaga kerja dan volume pelanggan. Akibatnya, produktivitas menurun 

karena barber bekerja terlalu berat atau justru menganggur pada waktu tertentu. Kondisi 

tersebut turut mendorong pemborosan biaya operasional. Biaya meningkat karena 

pembelian bahan menjadi tidak terencana, terutama ketika pembelian dilakukan secara 

mendadak atau dalam jumlah yang tidak sesuai kebutuhan operasional harian. 

Evaluasi kinerja operasional menjadi semakin penting karena tingkat kepuasan 

pelanggan sangat dipengaruhi oleh pengalaman layanan yang mereka rasakan secara 

langsung. Pelanggan menuntut layanan yang cepat, kualitas potong rambut yang konsisten, 

kenyamanan ruang layanan, serta ketepatan waktu penyelesaian. Dalam kondisi 

persaingan yang ketat, kegagalan dalam memenuhi ekspektasi tersebut dapat mendorong 

pelanggan untuk beralih ke barbershop lain yang menawarkan nilai layanan lebih baik. 

Dengan demikian, penelitian ini dianggap penting untuk memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai kondisi kinerja operasional barbershop, mengidentifikasi 

permasalahan yang muncul, serta menawarkan solusi berbasis pendekatan SCM dan 

manajemen produksi untuk meningkatkan efektivitas operasional secara menyeluruh. 

Temuan penelitian diharapkan dapat mendukung pemilik barbershop dalam mengambil 

keputusan strategis untuk meningkatkan kualitas layanan, efisiensi operasional, serta 

keberlanjutan bisnis di masa mendatang. 

 

Metodologi 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang diperkaya dengan 

data kuantitatif. Pemilihan desain ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

komprehensif mengenai kinerja operasional barbershop melalui integrasi konsep Supply 

Chain Management (SCM) dan Manajemen Produksi. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menganalisis proses layanan, perilaku operasional, serta persepsi para pelaku usaha. 

Sementara itu, data kuantitatif dimanfaatkan untuk memperkuat analisis melalui 

pengukuran waktu layanan, tingkat ketersediaan persediaan, serta berbagai indikator 

operasi lainnya. 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Barber Shop LIDYA, yang beralamat di Jl. Dewi Sartika, 

Kota Gorontalo. Observasi lapangan dilakukan sepanjang jam operasional (10.00–20.00) 

dalam satu hari kerja penuh untuk menangkap dinamika operasional baik pada periode 

ramai maupun sepi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi Non-Partisipan 

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas layanan tanpa terlibat dalam 

proses kerja. Aspek yang diamati meliputi: 

1. pola kedatangan pelanggan 

2. durasi total layanan menggunakan teknik time-motion study 

3. jumlah dan panjang antrian 

4. alur proses pelayanan 

5. kondisi dan ketersediaan persediaan 

Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi yang mencatat arrival time, start 

service, dan end service. 

b. Wawancara Semi-Terstruktur 

Wawancara dilakukan dengan pemilik barbershop dan dua barber untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai: 

1. mekanisme pengadaan bahan 

2. jenis pemasok dan waktu pemesanan (lead time) 

3. prosedur layanan 

4. sistem penjadwalan barber 

5. kendala operasional 

Model semi-terstruktur dipilih agar peneliti dapat mengeksplorasi informasi secara 

mendalam namun tetap sesuai fokus penelitian. 

c. Audit Persediaan 

Audit persediaan dilakukan dengan memeriksa: 

1. jumlah stok awal 

2. stok masuk dan keluar 

3. frekuensi pembelian 

4. pola penggunaan bahan habis pakai 

Data audit ini digunakan untuk menganalisis tingkat ketersediaan barang dan 

mengidentifikasi potensi stock-out. 

d. Kuesioner Singkat 

Kuesioner diberikan kepada pelanggan untuk mengukur persepsi mengenai: 

1. kualitas layanan 

2. lama waktu tunggu 

3. kenyamanan tempat 

4. konsistensi hasil layanan 

Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert 1–5. 
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4. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Kualitatif 

Proses analisis kualitatif mengikuti tahapan menurut Miles & Huberman, yaitu: 

1. Reduksi data — menyeleksi dan menyederhanakan informasi yang relevan dengan 

SCM dan manajemen produksi. 

2. Penyajian data — memvisualisasikan informasi mengenai alur layanan, aktivitas 

barber, dan kondisi rantai pasok. 

3. Penarikan kesimpulan — mengidentifikasi permasalahan inti serta merumuskan 

alternatif perbaikan operasional. 

b. Analisis Kuantitatif Operasional 

Beberapa teknik analisis kuantitatif yang digunakan meliputi: 

• Time-Motion Analysis, untuk menghitung rata-rata durasi layanan, variasi waktu, dan 

identifikasi bottleneck. 

• Little’s Law untuk menganalisis tingkat antrian dan rata-rata waktu tunggu pelanggan. 
𝐿 = 𝜆𝑊 

• Economic Order Quantity (EOQ) dalam menentukan jumlah pemesanan ideal agar 

biaya persediaan lebih efisien. 

• Evaluasi Key Performance Indicators (KPI), meliputi: 

a. tingkat ketersediaan stok (fill rate) 

b. efisiensi biaya operasional 

c. tingkat utilisasi barber 

d. lead time pengadaan bahan 

Penggabungan analisis kualitatif dan kuantitatif memungkinkan pemahaman yang 

lebih objektif terhadap kinerja operasional barbershop. 

5. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan mencakup: 

1. lembar observasi 

2. pedoman wawancara 

3. formulir audit persediaan 

4. kuesioner pelanggan 

5. stopwatch untuk pencatatan waktu 

6. catatan lapangan (field notes) 

Pengembangan instrumen mengacu pada teori SCM (Chopra & Meindl, 2016) serta 

manajemen operasi (Heizer et al., 2017; Stevenson, 2018). 

6. Validitas dan Reliabilitas Data 

Untuk menjamin kredibilitas data, penelitian menerapkan: 

a. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, kuesioner, dan 

data dokumen. 

b. Triangulasi metode, dengan menggabungkan wawancara, observasi, dan audit 

persediaan. 

c. Pengecekan ulang (cross-check) kepada pemilik untuk memastikan bahwa data dan 

temuan sesuai dengan kondisi operasional sebenarnya. 
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7. Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian ini antara lain: 

a. Pengamatan hanya dilakukan dalam satu hari, sehingga tidak mencerminkan fluktuasi 

permintaan jangka panjang. 

b. Data biaya dan operasional diperoleh terbatas pada informasi yang bersedia diberikan 

oleh pemilik. 

c. Fokus penelitian hanya pada satu lokasi sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan 

secara luas. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Operasional Barber Shop LIDYA 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Barber Shop LIDYA beroperasi dengan tiga 

barber aktif dan melayani pelanggan menggunakan sistem walk-in serta konfirmasi melalui 

telepon. Alur layanan terdiri dari kedatangan pelanggan, registrasi manual, konsultasi, 

proses pemotongan, finishing, dan pembayaran. Waktu layanan yang dicatat selama 

penelitian berkisar antara 20–45 menit tergantung kompleksitas permintaan pelanggan. 

Variasi durasi layanan tersebut dipengaruhi oleh keterampilan barber, kelengkapan 

persediaan, serta kondisi antrean pada jam sibuk. Situasi ini menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan dalam standar proses, yang berdampak pada pengalaman pelanggan. 

2. Evaluasi Rantai Pasok (Supply Chain Management) 

Manajemen Pemasok 

Barber Shop LIDYA bergantung pada satu pemasok utama untuk produk styling dan 

dua pemasok alternatif untuk neck tissue dan sanitizer. Pola pemesanan bersifat mingguan 

untuk bahan habis pakai dan bulanan untuk produk styling. 

Permasalahan utama yang ditemukan: 

• Lead time bervariasi antara 2–7 hari, sehingga ketersediaan barang tidak selalu terjamin. 

• Ketergantungan pada satu pemasok utama meningkatkan risiko ketika terjadi 

keterlambatan pengiriman. 

Menurut Chopra & Meindl (2016), ketergantungan pada satu pemasok meningkatkan 

risiko supply uncertainty, terutama apabila variasi lead time tidak dapat diprediksi. Hal ini 

terbukti dalam penelitian ketika terjadi keterlambatan pasokan yang menyebabkan 

penggantian bahan dan memperpanjang waktu layanan. 

Pengendalian Persediaan 

Pencatatan stok dilakukan secara manual melalui buku kas kecil dan tidak didukung 

sistem inventori. Pada hari ke-3 observasi ditemukan kejadian stock-out neck tissue 

selama satu hari. Akibatnya, barber harus mengganti bahan dengan handuk sekali pakai, 

yang kemudian memperlambat proses layanan. 
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Dampak operasional: 

• Waktu layanan meningkat karena pergantian bahan tidak efisien. 

• Pembelian darurat menyebabkan kenaikan biaya bahan hingga 25% lebih tinggi 

dibanding pembelian reguler. 

• Risiko downtime meningkat bila terjadi stock-out pada bahan kritis lain seperti alkohol 

atau sanitizer. 

Menurut teori Inventory Management, khususnya Economic Order Quantity (EOQ) 

(Stevenson, 2018), ketidakteraturan dalam pola pemesanan menyebabkan biaya operasional 

meningkat dan risiko stock-out lebih besar. Kondisi barber shop menunjukkan rendahnya 

nilai fill rate (88%), yang berarti 12% permintaan layanan terganggu akibat 

ketidaktersediaan bahan. Angka ini menunjukkan bahwa kontrol persediaan belum efektif. 

3. Analisis Proses Layanan (Production Management) 

Time-Motion Study 

Pengamatan terhadap 50 pelanggan menunjukkan adanya variasi waktu layanan 

yang cukup besar (standar deviasi tinggi). Variasi ini mencerminkan bahwa tidak terdapat 

SOP yang diterapkan secara konsisten oleh seluruh barber. 

Rata-rata waktu layanan: 

• Potong cepat: 20 menit 

• Potong + styling: 45 menit 

Variabilitas layanan tanpa SOP jelas merupakan penyebab utama ketidakkonsistenan 

proses. Heizer & Munson (2020) menjelaskan bahwa variabilitas tinggi akan 

memperpanjang waktu tunggu dan mengurangi produktivitas, karena proses menjadi lebih 

sulit diprediksi. 

Sistem Antrian dan Waktu Tunggu 

Pada jam sibuk (13.00–15.00), waktu tunggu rata-rata mencapai 30–45 menit, 

sementara pada jam sepi hanya 5–10 menit. Melalui pendekatan Little’s Law, tingginya 

kedatangan pelanggan pada jam tertentu menyebabkan antrian menumpuk karena 

kapasitas barber tidak seimbang dengan demand. 

Dampak: 

• Beberapa pelanggan memilih meninggalkan barbershop. 

• Tingkat kepuasan pelanggan menurun pada jam puncak. 

Utilisasi Barber 

Dengan rata-rata 36 pelanggan per hari dan waktu layanan 30 menit per pelanggan, 

utilisasi barber mendekati 70–85% pada jam sibuk, menandakan beban kerja tinggi. 

Kondisi ini dapat menurunkan kualitas layanan karena barber kelelahan. 

Menurut teori produksi, utilisasi mendekati 100% akan meningkatkan kesalahan kerja, 

menurunkan kualitas, dan memperpanjang waktu layanan (Heizer & Render, 2020). 

Kondisi ini menjadi penjelasan mengapa durasi layanan pada jam sibuk semakin panjang 

dan hasil potongan rambut kurang konsisten. 
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4. Indikator Kinerja Operasional (KPI) 

Berikut ringkasan temuan KPI: 

Indikator Hasil Temuan Implikasi 

Kualitas layanan 
Skor kepuasan pelanggan 

rata-rata 4.1/5 

Kualitas cukup baik, namun ada keluhan terkait waktu 

tunggu & ketidakseragaman hasil 

Waktu tunggu 

pelanggan 

Rata-rata 22 menit, puncak 40 

menit 
Risiko kehilangan pelanggan 

Ketersediaan stok 

(Fill Rate) 
Sekitar 88% Terdapat 12% permintaan yang tidak terpenuhi 

Biaya operasional 
Pembelian darurat 

meningkatkan harga 25% 
Pengendalian persediaan kurang efektif 

Utilisasi barber 70–85% pada jam sibuk Produktivitas baik namun risiko kelelahan 

5. Pembahasan Temuan Utama 

Integrasi SCM dan Manajemen Produksi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar permasalahan operasional muncul 

karena: 

• ketiadaan sistem pengendalian persediaan, 

• SOP layanan yang belum distandardisasi, 

• penjadwalan barber yang tidak optimal. 

Ketiga aspek tersebut saling berhubungan. Keterlambatan pasokan menyebabkan 

perubahan alur layanan, SOP yang tidak jelas mengakibatkan ketidakseragaman output, 

dan penjadwalan barber yang tidak terstruktur menimbulkan antrian panjang. 

Dampak terhadap Pengalaman Pelanggan 

Variasi waktu layanan dan antrian yang panjang menurunkan persepsi pelanggan 

terhadap profesionalisme barbershop. Sesuai teori service operations, konsistensi layanan 

adalah faktor kritis dalam industri jasa (Stevenson, 2018). 

Potensi Perbaikan 

Untuk meningkatkan kinerja operasional, barbershop dapat: 

• menerapkan sistem inventori sederhana (misalnya spreadsheet), 

• membuat SOP layanan standar, 

• menerapkan sistem booking untuk mengurangi ketidakpastian antrian, 

• menetapkan safety stock untuk bahan penting, 

• menilai pemasok secara berkala dan menambah mitra pemasok. 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja operasional Barber Shop LIDYA sangat 

dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan rantai pasok dan proses produksi layanan. 

Temuan observasi mengindikasikan bahwa ketiadaan sistem pengendalian persediaan 

yang terorganisasi, ketergantungan pada pemasok tertentu, serta ketidakseragaman 

standar operasional menjadi faktor utama yang memicu rendahnya efisiensi layanan. 

Kondisi tersebut berkontribusi pada meningkatnya waktu tunggu pelanggan, tingginya 
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variasi durasi pelayanan, serta munculnya kasus stock-out yang menghambat kelancaran 

proses kerja barber. 

Dari perspektif Supply Chain Management (SCM), Barber Shop LIDYA masih 

menghadapi beberapa persoalan, seperti belum optimalnya pengendalian stok, 

ketidakteraturan jadwal pemesanan, dan fluktuasi lead time pemasok. Sementara itu, 

ditinjau dari sisi Manajemen Produksi, proses layanan belum didukung dengan SOP yang 

distandardisasi sehingga kualitas hasil layanan antar barber belum konsisten. Selain itu, 

kapasitas layanan belum dimanfaatkan secara efisien akibat absennya mekanisme 

penjadwalan yang mampu mengatur arus pelanggan, terutama pada periode permintaan 

tinggi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa integrasi konsep SCM dan 

Manajemen Produksi berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional 

barbershop. Penerapan kedua pendekatan tersebut berpotensi memperbaiki kecepatan dan 

konsistensi layanan, meminimalkan risiko kekurangan persediaan, mengurangi 

pemborosan biaya, serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Melalui pengelolaan 

inventori yang lebih sistematis, penerapan SOP yang seragam, dan evaluasi kinerja secara 

berkala, Barber Shop LIDYA memiliki peluang untuk memperkuat daya saing dan 

meningkatkan kualitas layanan secara berkelanjutan. 
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